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ABSTRAK 

 

FAJRI FADILLAH. NIM: 1708201057. “Tinjauan Hukum Islam Tentang Akad 

Nikah bagi Calon Pengantin Laki-Laki Tunawicara (Studi Kasus di KUA 

Kecamatan Beber Kabupaten Cirebon)”, 2021. 

 

Akad nikah adalah acara inti dari seluruh rangkaian prosesi pernikahan. 

Akad nikah dimaknai dengan kalimat ijab qabul. Ijab adalah kalimat 

menyerahkan dari wali perempuan kepada calon mempelai pria dan qabul adalah 

kalimat menerima. Ijab qabul merupakan salah satu dari rukun sahnya 

pernikahan diantara yang empatnya yaitu calon pengantin laki-laki, calon 

pengantin perempuan, saksi dan wali. Pada pembacaanP kalimat ijab qabul tidak 

boleh ada jeda waktu atau di selingin denan kata-kata lain, jika hal ini terjadi 

maka akadnya akan rusak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah “Bagaimana praktik akad nikah bagi calon pengantin 

laki-laki tunawicara di KUA Kecamatan Beber dan Bagaimana Tinjauan Hukum 

Islam terhadap praktik akad nikah  bagi calon pengantin laki-laki tunawicara di 

KUA Kecamatan Beber”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, data 

yang dikumpulkan adalah dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

studi kepustakaan. Kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analisis dalam 

bentuk narasi. 

Adapun hasil penelitian ini: pertama, akad nikah yang calon pengantin laki-

lakinya tunawicara di KUA Kecamatan Beber dilaksanakan dengan memakai 

bahasa isyarat, jadi setelah wali selesai mengatakan kalimat ijab, maka 

pengantin laki-laki tunawicara tersebut menggenggam tangan wali tersebut dan 

menganggukan kepalanya. Kedua tinjauan hukum tentang akad nikah tunawicara 

tersebut hukumnya adalah sah karena pendapat dari jumhur ulama (mayoritas 

ulama) yang menyatakan sah hukumnya akad nikah orang tunawicara (bisu) 

dengan isyarat atau tulisam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Akad Nikah, Tunawicara, Hukum Islam. 
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ABSTRACT 

 

Fajri Fadillah. NIM: 1708201057. “Review of Islamic Law on Marriage 

Contracts for Impaired Groom Candidates (Case Study at KUA Beber District, 

Cirebon Regency)”, 2021. 

 

 The marriage ceremony is the core event of the entire series of wedding 

processions. The marriage contract is interpreted with the sentence of consent 

and qabul. Ijab is a sentence to submit from a female guardian to the prospective 

groom and qabul is a sentence to accept. Ijab qabul is one of the pillars of a valid 

marriage among the four, namely the prospective groom, prospective bride, 

witness and guardian. In the reading of the ijab qabul sentence there should be no 

time lag or interspersed with other words, if this happens then the contract will be 

damaged. 

 This study aims to answer the questions that become the formulation of the 

problem "How is the practice of the marriage contract for the impoverished 

groom candidate at KUA Beber District and How is the Review of Islamic Law on 

the practice of the marriage contract for the impoverished groom candidate at the 

Beber District KUA". This study uses qualitative research, the data collected is by 

means of observation, interviews, documentation, and literature study. Then 

analyzed by descriptive analysis method in the form of narration. 

 The results of this study: first, the marriage contract in which the 

prospective groom is mute at the Beber District KUA is carried out using sign 

language, so after the guardian has finished saying the ijab sentence, the mute 

groom holds the guardian's hand and nods his head. The second legal review 

regarding the marriage contract for the mute is legal because of the opinion of the 

majority of scholars (the majority of scholars) who state that the marriage 

contract for the mute (mute) person is legal with a sign or writing. 

 

 

 

 

 

Keywords: Marriage Contract, Blind Speech, Islamic Law. 
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 ِخزصشح ٔجزح

 

 اٌؼش٠ظ ٌّششؾٟ اٌضٚاط ػمٛد ثشأْ الإعلاِٟ اٌمبْٔٛ ِشاعؼخ. "NIM: 1708201057. فض١ٍخ فغشٞ

 .2021 ، "(KUA Beber District ، Cirebon Regency فٟ ؽبٌخ دساعخ) اٌّؼبل١ٓ

 

 اٌشضب ثغٍّخ اٌضٚاط ػمذ رفغ١ش ٠زُ. ثأوٍّٙب اٌضفبف ِٛاوت عٍغٍخ فٟ الأعبعٟ اٌؾذس ٘ٛ اٌضٚاط ؽفً

 ٠غت ؽىُ ٘ٛ ٚلجٛي ، اٌّشرمت اٌؼش٠ظ إٌٝ ٚص١خ ِٓ ٌٙب رخضغ أْ ٠غت عٍّخ ٘ٛ الإعبة. ٚاٌمجٛي

 اٌّشرمجخ ٚاٌؼشٚط ، اٌّشرمت اٌؼش٠ظ أٞ ، الأسثؼخ ث١ٓ اٌصؾ١ؼ اٌضٚاط أسوبْ أؽذ ٟ٘ اٌمجٛي إعبثخ. لجٌٛٗ

 وٍّبد ٠زخٍٍٙب أٚ صِٕٟ رأخ١ش ٕ٘بن ٠ىْٛ ألا ٠غت''  لبثٛي الإعبة``  عٍّخ لشاءح فٟ. ٚاٌٌٟٛ ، ٚاٌشب٘ذ ،

 .اٌؼمذ إرلاف فغ١زُ ٘زا ؽذس إرا ، أخشٜ

 اٌضٚاط ػمذ ِّبسعخ رزُ و١ف" ِشىٍخ ص١بغخ أصجؾذ اٌزٟ الأعئٍخ ػٓ الإعبثخ إٌٝ اٌذساعخ ٘زٖ رٙذف

 ػمذ ِّبسعخ ؽٛي الإعلا١ِخ اٌشش٠ؼخ ِشاعؼخ ٠زُ ٚو١ف KUA Beber ِٕطمخ فٟ اٌفم١ش اٌؼش٠ظ ٌّششؼ

 عّغ ٠ٚزُ ، إٌٛػٟ اٌجؾش اٌذساعخ ٘زٖ رغزخذَ".  KUA ث١جش ِٕطمخ فٟ اٌؼش٠ظ ِششؼ ٌٍفمشاء؟ اٌضٚاط

 فٟ اٌٛصفٟ اٌزؾ١ًٍ ثطش٠مخ ؽٍٍذ صُ. الأدة ٚدساعخ ٚاٌزٛص١ك ٚاٌّمبثلاد اٌّلاؽظخ طش٠ك ػٓ اٌج١بٔبد

 .عشد شىً

 ثبعزخذاَ ٠زُ KUA ث١جش ِٕطمخ فٟ ِىزُ غ١ش اٌؼش٠ظ ف١ٗ ٠ىْٛ اٌزٞ اٌضٚاط ػمذ ، أٚلاا : اٌذساعخ ٘زٖ ٔزبئظ

 ٠ِٚٛئ الأِش ٌٟٚ ث١ذ اٌجىُ اٌؼش٠ظ ٠ّغه ، الإعبة عٍّخ ٔطك ِٓ اٌٌٟٛ أزٙبء ثؼذ ٌزٌه ، الإشبسح ٌغخ

( اٌؼٍّبء عّٙٛس) اٌؼٍّبء عّٙٛس ٌشأٞ ششػ١خ ٌٍجىُ إٌىبػ ٌؼمذ اٌضب١ٔخ اٌمب١ٔٛٔخ اٌّشاعؼخ. سئ١ظ. ثشأعٗ

 .وزبثخ أٚ ثؼلاِخ صؾ١ؼ اٌجىُ صٚاط ػمذ ثأْ ٠ف١ذْٚ اٌز٠ٓ

 

 

 

 

 

 

 

 الإعلا١ِخ اٌشش٠ؼخ ، الأػّٝ اٌخطبة ، إٌىبػ ػمذ: اٌّفزبؽ١خ اٌىٍّبد
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KATA PERSEMBAHAN 

 

 Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

hidayahnya, dengan segala perlindungan, pertolongan serta nikmat yang telah 

diberikan kepada peneliti salah satunya adalah nikmat sehat sehingga peneliti 

dapat mennyelesaikan tugas akhir dalam perkuliahan ini. Sholawat beserta salam 

semoga tetap tercurah limpahkan kepada nabi kita Muhammad SAW dan semoga 

kita diakui sebagai umatnya dan diberikan syafaatnya. 

 Terimakasih untuk mamah yang telah melahirkan, mendidik, dan 

membesarkan saya. Mamah adalah madrasah pertama bagi saya, nasehat mamah 

tidak akan pernah saya lupakan sampai kapanpun, kebahagiaan mamah adalah 

prioritas pertama saya. Terimakasih mamah selalu sabar dan tak pernah lelah 

mendidik saya, sungguh jika saya memberi mamah dunia ini beserta isinya maka 

satu lentakan mamah saat melahirkan saya belum bisa saya balas. Terimakasih 

mamah. 

 Untuk papah mungkin caramu menyayangiku tidak selembut mamah, 

didikanmu tidak seesering ibu, akan tetapi papah tetaplah  papah terbaik bagi 

saya, karena papah mau banting tulang mencari nafkah untuk  kebutuhan keluarga 

dan pendidikan anak-anak, dari papah saya belajar kerja keras, semangat pantang 

menyerah dan juga akan tegas terhadap anak-anak. Terimakasih papah. 

 Untuk kedua orang tuaku, terimakasih telah memberikan kasih sayang 

yang sangat besar kepada saya, berkat doa kalian, sujud kalian di sepertiga malam 

terakhirlah saya bisa menjadi seperti sekarang, terimakasih telah memberikan 

semangat agar saya bisa cepat selesai urusan kuliah saya,  jasa-jasa mamah papah 

kepada saya sungguh tak akan pernah bisa saya balas, saya hanya berharap 

mamah dan papah sehat selalu dan panjang umur. Tunggu saya sukses dan akan 

saya bahagiakan amah dan papah di masa tua mamah dan papah. 

رً امَِيْن  اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِى وَلِوَ الِدَىَّ وَارْ حَمْهُمَا كَمَا ربَ َّيَا نِى صَغِي ْ

Artinya: “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan kedua orang tuaku (Ibu dan 

Bapakku),sayangilah mereka seperti mereka menyayangiku di waktu 

kecil.” Aamiin 
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Assalāmu’alaikum Wr. Wb. 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah mengutus Nabi Muhammad SAW 

untuk umatnya sebagai petunjuk dalam menggapai kehidupan di dunia ini menuju 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0534b/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bâ‟ B Be ح

 Tâ‟ T Te د

 Sâ Ṡ es (dengan titik dibawah) س

 Jim J Je ط

 Hâ” ḥ ha (dengan titik dibawah) ػ

 Khâ Kh ka dan ha ؿ

 Dâl D De د

 Zâl ẓ zet (dengan titik dibawah) ر

 Râ‟ ṙ Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Sâd ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dâd ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Tâ‟ ṭ te (dengan titik dibawah) ط
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 Za‟ ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain “ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ن

 Lâm L ,,el ي

َ Mîm M ,,em 

ْ Nûn N ,,en 

ٚ Wâwû W W 

ٖ Hâ‟ H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

ٞ Yâ‟ Y Ya 

 

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah ِزؼذدح

 Ditulis „iddah ػذح

 

C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila di matikan tulis h 

 Ditulis Ḥikmah ؽىّخ

 Ditulis Jizyah عض٠خ

 Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 



 

xx 
 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h. 

 ‟Ditulis Karāmah al-auliyā وشاِخ الا١ٌٚبء

 

3. Bila ta‟ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t atau h 

 Ditulis Zakāh al-fitri صوبح اٌفطش

 

D. Vokal pendek 

_  َ _ Ditulis A 

_  َ _ Ditulis I 

_  َ _ Ditulis U 

E. Vokal panjang 

1. 
Fathah + alif 

 عب١ٍ٘خ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyah 

2. 
Fathah + ya”mati 

 رٕغٝ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3. 
Fathah + yā” mati 

 وش٠ُ

Ditulis 

Ditulis 

Ī 

Karīm 

4. 
Dammah + wāwu mati 

 فشٚض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūd 

 

F. Vokal rangkap 

1. 
Fathah + yā mati 

 ث١ٕىُ

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2. 
Fathah + wāwu mati 

 لٛي

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A‟antum أزُ

 Ditulis U‟iddat اػذد

 Ditulis La‟in syakartum ٌئٓ شىشرُ

 

H. Kata sandang alif+lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyah 

 Ditulis Al-Qur‟an اٌمشاْ

 Ditulis Al-Qiyas اٌم١بط

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya 

 ‟Ditulis As-Sama اٌغّبء

 Ditulis Asy-Syams اٌشّظ

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Zawi al-furūd رٚٞ اٌفشٚد

 Ditulis Ahl as-Sunnah اً٘ اٌغٕخ

 

 

 

 

 

 




